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Q:C':iieh;'tg;\f(;%zozf) This study aims to examine the extent to which Training, Coaching and Job

Revised : 08-07-2025 Placement Influence Employee Performance at PT. Hakaaston (HKA) Binjai

Accepted: 10-07-2025 Toll Road Section Transaction Service Division. The data used in this study

Pulished : 12-07-2025 are primary data obtained by distributing questionnaires to 92 employees. The
data analysis technique used is multiple linear regression analysis consisting
of data instrument testing, classical assumption testing, and hypothesis testing
using SPSS software. The results of the study indicate that partially Training
has a positive and significant effect on Employee Performance at PT.
Hakaaston (HKA) Binjai Toll Road Section Transaction Service Division, then
Coaching has a positive and significant effect on Employee Performance at
PT. Hakaaston (HKA) Binjai Toll Road Section Transaction Service Division
and job placement has a positive and significant effect on Employee
Performance at PT. Hakaaston (HKA) Binjai Toll Road Section Transaction
Service Division. These findings provide useful insights for companies to
establish strategies related to human resources to improve employee job
satisfaction
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji sejauh mana Pengaruh Training, Coaching dan Penempatan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Hakaaston (HKA) Ruas Tol Binjai Bagian Layanan Transaksi. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dengan cara membagikan kuesioner
kepada 92 pegawai. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda yang terdiri
dari uji instrumen data, uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis menggunakan bantuan perangkat lunak
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Training berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Hakaaston (HKA) Ruas Tol Binjai Bagian Layanan Transaksi,
selanjutnya, Coaching berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Hakaaston
(HKA) Ruas Tol Binjai Bagian Layanan Transaksi dan penempatan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Hakaaston (HKA) Ruas Tol Binjai Bagian Layanan Transaksi.
Temuan ini memberikan implikasi yang berguna bagi perusahaan untuk menetapkan strategi yang berkaitan
dengan sumber daya manusia untuk meningkatkan kepuasan kerja pada karyawan

Kata Kunci: Training, Coaching, Penempatan Kerja dan Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset penting yang memegang peran sentral dalam
keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan. Dalam era globalisasi yang ditandai oleh
perkembangan teknologi dan dinamika persaingan yang semakin kompleks, keberhasilan suatu
perusahaan sangat ditentukan oleh kualitas SDM yang dimilikinya. Organisasi dituntut untuk
memiliki individu yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki sikap,
keterampilan, serta etos kerja yang tinggi agar mampu bersaing dan bertahan dalam lingkungan
bisnis yang dinamis.

SDM yang berkualitas merupakan individu yang memiliki pengetahuan, kemampuan,
keterampilan, serta sikap profesional dalam menjalankan tugas-tugasnya. Oleh karena itu, penting
bagi organisasi untuk terus mengembangkan kinerja karyawan melalui berbagai strategi
manajerial, salah satunya dengan memberikan pelatihan (training), pembinaan langsung
(coaching), serta penempatan kerja yang sesuai. Kinerja karyawan sendiri merupakan cerminan
dari hasil kerja yang dicapai berdasarkan kompetensi, integritas, dan efektivitas dalam
memanfaatkan waktu kerja. Kinerja yang optimal akan berdampak langsung terhadap produktivitas
perusahaan secara keseluruhan.

Training menjadi salah satu bentuk pengembangan SDM yang berperan dalam meningkatkan
daya saing organisasi. Pelatihan yang dilakukan secara berkala dapat membentuk karyawan yang
handal dan profesional dalam bidangnya. Tidak hanya itu, pelatihan juga merupakan investasi
strategis dalam menjawab tantangan persaingan usaha yang tidak menentu. Namun, pelatihan
formal terkadang belum cukup untuk memberikan hasil maksimal, sehingga dibutuhkan strategi
lanjutan berupa coaching. Coaching adalah proses pembimbingan langsung, baik secara individu
maupun kelompok kecil, yang dilakukan oleh atasan atau mentor untuk mengasah kompetensi dan
profesionalisme karyawan secara lebih personal.

Selain aspek pelatihan dan coaching, penempatan kerja juga menjadi faktor krusial yang
memengaruhi kinerja karyawan. Penempatan yang tepat, sesuai dengan prinsip "The Right Man on
The Right Place", akan mendorong karyawan bekerja secara optimal karena merasa sesuai dengan
tanggung jawab dan kemampuan yang dimiliki. Sebaliknya, penempatan yang tidak sesuai
berpotensi menurunkan motivasi dan produktivitas kerja.

PT. Hakaaston (HKA), sebagai anak perusahaan dari PT. Hutama Karya (Persero),
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang operasi dan pemeliharaan jalan tol. Salah satu
unit operasionalnya, yaitu PT. Hakaaston Ruas Tol Binjai, mempekerjakan lebih dari 100 karyawan
yang tersebar di berbagai divisi. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan beberapa permasalahan
terkait dengan efektivitas training, kurangnya pembinaan melalui coaching, serta ketidaksesuaian
penempatan kerja yang berdampak pada penurunan kinerja karyawan. Contohnya, masih terdapat
kesalahan input laporan harian di bagian layanan transaksi serta ketidaktepatan posisi kerja seperti
karyawan derek yang ditempatkan di layanan transaksi.
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Permasalahan tersebut mendorong PT. Hakaaston Ruas Tol Binjai untuk melakukan training
berkala dalam bentuk Refreshment Training setiap dua bulan. Namun, pelatihan yang dilaksanakan
secara out-house ini belum memberikan hasil maksimal, disebabkan oleh keterlambatan kehadiran
peserta dan kurangnya penyampaian materi yang aplikatif. Oleh karena itu, pelatihan perlu
diimbangi dengan coaching yang lebih intensif dan pembinaan langsung di lapangan. Selain itu,
ketidaktepatan dalam penempatan kerja, baik dari segi posisi jabatan maupun lokasi kerja, menjadi
faktor lain yang menghambat peningkatan kinerja karyawan.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pelatihan (Triasmoko, 2014),
coaching (Nuryanti et al., 2019), dan penempatan kerja (Utami et al., 2024) berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang ada, maka penulis
tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai "Pengaruh Training, Coaching, dan Penempatan
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Hakaaston Ruas Tol Binjai."

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif yang
bertujuan untuk menguji pengaruh training, coaching, dan penempatan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Hakaaston (HKA) Ruas Tol Binjai bagian Layanan Transaksi. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian layanan transaksi yang berjumlah 120 orang. Karena
jumlah populasi relatif kecil dan terjangkau, maka peneliti menggunakan teknik sampel jenuh,
yaitu menjadikan seluruh populasi sebagai sampel penelitian. Data yang digunakan adalah data
primer yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada responden, serta data sekunder
yang diperoleh dari dokumen perusahaan dan literatur terkait. Instrumen kuesioner disusun
berdasarkan indikator setiap variabel dan diukur menggunakan skala Likert lima poin.

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini meliputi: variabel training yang diukur
melalui indikator pendidikan, prosedur sistematis, keterampilan teknis, pembelajaran pengetahuan,
dan dominasi praktik atas teori; variabel coaching diukur melalui nilai-nilai utama, karakteristik
penting, keterampilan kritis, percakapan inti, dan aplikasi kinerja; variabel penempatan kerja
diukur melalui latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, kesehatan fisik dan mental, status
perkawinan, dan usia; serta variabel kinerja karyawan yang diukur melalui kuantitas kerja, kualitas
kerja, kreativitas, kerja sama, dan keandalan. Sebelum dilakukan analisis data, dilakukan uji
validitas dengan korelasi Pearson Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s
Alpha untuk memastikan instrumen penelitian valid dan reliabel. Selanjutnya, untuk memenuhi
asumsi regresi linier berganda, dilakukan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS, yang mencakup
analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi (R?), uji simultan (uji F), dan uji parsial
(uj1 t) untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
secara signifikan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial ketiga variabel independen, yaitu
training, coaching, dan penempatan kerja, berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Hakaaston (HKA) Ruas Tol Binjai. Berdasarkan uji regresi linear berganda,
diperoleh persamaan Y = 7,140 + 0,134X, + 0,279X> + 0,263Xs, dengan Y merupakan kinerja
karyawan, X: adalah training, X. coaching, dan Xs penempatan kerja. Nilai koefisien regresi
menunjukkan bahwa setiap peningkatan dalam pelaksanaan training, coaching, dan penempatan
kerja akan diikuti oleh peningkatan kinerja karyawan dengan kontribusi masing-masing sebesar
0,134; 0,279; dan 0,263. Uji t juga menunjukkan bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel
lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05) dan nilai t-hitung masing-masing lebih besar dari t-tabel, sehingga
semua hipotesis (Hi, Hz, Hs) diterima.

Secara spesifik, training terbukti memberikan dampak positif terhadap kinerja karyawan. Hal
ini karena pelatihan kerja memberikan kesempatan bagi karyawan untuk meningkatkan
keterampilan teknis, wawasan kerja, serta kesiapan menghadapi tantangan baru dalam operasional
perusahaan. Semakin intensif pelatihan dilakukan, semakin baik pula tingkat pemahaman dan
performa kerja karyawan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Prayogi et al. (2024) dan Suruchi Pandey et al. (2020), yang menunjukkan bahwa training
berkontribusi besar dalam membentuk kualitas dan produktivitas kerja yang optimal.

Selanjutnya, coaching juga menunjukkan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Coaching dipahami sebagai proses interaktif antara atasan (coach) dan bawahan (coachee) yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi individu melalui bimbingan, umpan balik, dan
pendampingan yang berkelanjutan. Dengan adanya coaching, karyawan tidak hanya dibantu dalam
aspek teknis, tetapi juga diarahkan untuk memiliki motivasi kerja yang lebih tinggi, hubungan
interpersonal yang baik, serta peningkatan profesionalisme. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Sekianti & Yulia (2024) serta Wang et al. (2021) yang menyatakan bahwa coaching merupakan
strategi efektif untuk mendukung pertumbuhan kinerja pegawai secara menyeluruh.

Selain itu, penempatan kerja yang tepat juga berperan penting dalam mendorong kinerja
optimal. Penelitian menunjukkan bahwa karyawan yang ditempatkan sesuai dengan kompetensi,
minat, dan domisili cenderung memiliki tingkat kepuasan dan produktivitas yang lebih tinggi.
Penempatan yang tepat memudahkan karyawan dalam menyesuaikan diri terhadap tanggung jawab
kerja, mengurangi stres, serta meningkatkan rasa percaya diri dalam menjalankan tugas. Temuan
ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Heru Prasetyo & Aminuddin Irfani
(2023) dan Parera et al. (2021), yang menegaskan bahwa penempatan kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa strategi manajemen
sumber daya manusia yang mencakup pelatihan, pembinaan, dan penempatan kerja yang tepat
mampu meningkatkan kinerja individu dalam suatu organisasi. PT. Hakaaston (HKA) diharapkan
dapat mempertimbangkan hasil temuan ini sebagai masukan untuk perbaikan berkelanjutan dalam
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pengelolaan karyawan, khususnya di bagian Layanan Transaksi yang memiliki sensitivitas
operasional tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap karyawan bagian Layanan Transaksi
PT. Hakaaston (HKA) Ruas Tol Binjai, dapat disimpulkan bahwa training, coaching, dan
penempatan kerja secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Training yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman teknis dan kesiapan
karyawan dalam menjalankan tugasnya. Coaching terbukti efektif dalam membimbing karyawan
secara personal maupun kelompok untuk meningkatkan motivasi, keterampilan, serta
profesionalisme. Sementara itu, penempatan kerja yang tepat—berdasarkan pada latar belakang
pendidikan, pengalaman, dan kondisi personal—berkontribusi besar dalam meningkatkan
produktivitas dan kepuasan kerja. Temuan ini menegaskan bahwa ketiga faktor tersebut merupakan
elemen penting dalam strategi pengembangan sumber daya manusia yang berorientasi pada
peningkatan kinerja. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola dan mengimplementasikan
ketiganya secara berkelanjutan agar tercipta kinerja karyawan yang optimal dan mendukung
tercapainya tujuan organisasi secara keseluruhan.
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